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Abstrak - Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa sebagai bagian dari
masyarakat belum menguasai konsep sains dan memanfaatkan teknologi untuk mengenali isu-
isu sosial yang berkaitan erat dengan sains. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang
konvensional dan kurang bervariatif oleh guru berdampak terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
kelas delapan SMP pada materi getaran, gelombang, dan bunyi melalui pembelajaran metode
sains-teknologi-masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
sebanyak dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 29 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, tes, dan wawancara.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterlibatan siswa dan tes hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa mulai dari
pra siklus dengan nilai rata-rata 63 dengan persentase ketuntasan 17% (kategori sangat rendah),
meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata 81 dengan persentase ketuntasan 69% (kategori
sedang), kemudian meningkat lagi pada siklus II dengan nilai rata-rata 86 dengan persentase
ketuntasan 93% (kategori sangat tinggi). Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar seluruh siswa
telah memenuhi syarat ketuntasan klasikal yakni diatas 75%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas delapan pada materi getaran,
gelombang, dan bunyi melalui penerapan metode pembelajaran sains-teknologi-masyarakat di
SMP Negeri 3 Tondano.

Kata kunci: Hasil belajar, Sains, Teknologi, Masyarakat, Metode pembelajaran

Abstract - Previous studies have shown that students, as part of society, have not mastered science concepts
and utilize technology to recognize social issues closely related to science. In addition, teachers' use of
conventional and less varied learning methods impacts student learning outcomes in science subjects. This
study aims to determine the improvement of learning outcomes of eighth-grade students on vibration, wave,
and sound material through science-technology-society method learning. This type of research is classroom
action research conducted in two cycles. The subjects of this study were VIII grade students totaling 29
students. The data collection techniques used were observation, test, and interview techniques. The research
instruments used were student involvement observation sheets and learning outcomes tests. The results
showed that there was an increase in student learning outcomes starting from the pre-cycle with an average
score of 63 with a percentage of completeness of 17% (very low category), increasing in cycle I with an
average score of 81 with a percentage of completeness of 69% (medium category), then increasing again in
cycle II with an average score of 86 with a percentage of completeness of 93% (very high category). These
results show that the learning outcomes of all students have met the requirements for classical completeness,
which is above 75%. Thus, it can be concluded that there is an increase in the learning outcomes of eighth-
grade students on vibration, wave, and sound material through applying the science-technology-society
learning method at SMP Negeri 3 Tondano.
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1. Pendahuluan

Perubahan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi bagaimana cara manusia
belajar. Oleh sebab itu, reformasi dalam pembelajaran, ilmu pengetahuan, dan teknologi di lingkungan
pendidikan menjadi hal penting [1]. Dampak dari perubahan masyarakat yang begitu cepat terhadap
pendidikan adalah bahwa pendidikan harus mempersiapkan generasi untuk memiliki keahlian tertentu
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Hasil perkembangan sains dan teknologi abad ke-21 banyak
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat dan membawa dampak pada setiap aspek kehidupan, baik
dampak positif maupun dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat [2]. Supaya dapat memaknai
dampak perkembangan teknologi sebagai hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
siswa perlu memahami konsep sains itu sendiri yang dapat diukur melalui hasil belajar siswa.

Secara umum, hasil belajar didefinisikan sebagai perubahan pengetahuan, keterampilan, dan atau
sikap sebagai sebagai hasil dari keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan [3]. Hasil
belajaran menggambarkan keterampilan, kemampuan, pengetahuan, atau nilai terukur yang harus
dimiliki siswa setelah menyelesaikan suatu program [4]. Pendapat senada oleh [5] yang menyatakan
bahwa hasil belajar siswa menggambarkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan unik yang
diperoleh siswa saat mereka menyelesaikan pelajaran dan program gelar. Hasil belajar siswa bermanfaat
untuk mendukung desain kurikulum dan menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan kegiatan
pembelajaran dan penilaian. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran biasanya meraih hasil belajar
yang tinggi.

Pembelajaran IPA harus relevan secara sosial dengan kehidupan siswa untuk membantu mereka
menerapkan konsep sains yang telah dipelajari di luar sekolah. Pendapat senada oleh [6] yang
menyatakan bahwa siswa yang belajar ilmu pengetahuan alam diharapkan mampu menggunakan konsep
sains di kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan untuk dapat membuat analisis mengenai keterkaitan
konsep sains yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan sehari-hari [7]. Dalam proses pembelajaran IPA,
siswa dituntun untuk melakukan identifikasi masalah, mengolah masalah, dan memberikan kesimpulan
berdasarkan masalah-masalah yang ada sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terhadap alam sekitar [8]. Melalui pemahaman ilmu pengetahuan alam (IPA) yang benar, manusia dapat
mampu mengelolah sumber kekayaan alam baik hayati maupun non hayati secara bertanggung jawab.
Pemahaman yang benar tentang pengelolaan lingkungan alam merupakan hal yang penting sebagai
bagian dari tugas manusia untuk memelihara alam ciptaan Tuhan [9].

Sains bersifat multidimensi yang tidak hanya mencakup dimensi faktual tetapi juga dimensi
historis, sosiologis, teknologis, dan humanistik [10]. Mata pelajaran IPA didefinisikan sebagai mata
pelajaran yang berisi pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku secara umum
(universal), dan berupa kumpulan data observasi dan eksperimen [11]. IPA berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam yang sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan konsep, fakta maupun
prinsip tetapi tetapi juga merupakan suatu proses penemuan hal baru. Pemerolehan pengetahuan baru
dapat dilakukan melalui langkah-langkah metode ilmiah dengan menguasai keterampilan proses sains
[12]. Oleh sebab itu, guru diharapkan mampu memfasilitasi siswa untuk mampu mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata sehingga mereka lebih mudah memahami materi yang dipelajari.
Ditambah lagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era pengetahuan yang
semakin maju ini yang menuntut siswa untuk mampu menghadapi perubahan yang terjadi. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh guru IPA adalah dengan menerapkan menggunakan metode pembelajaran
sains-teknologi-masyarakat.

Sains-teknologi-masyarakat (STM) merupakan terjemahan dari sciance-technology-society (STS).
Dalam pembelajaran IPA, metode STM merupakan integrasi antara sains, teknologi, dan masyarakat [13].
Masalah sosial dan teknologi adalah karakteristik utama dari metode pembelajaran STS. Melalui metode
pembelajaran STS, siswa belajar IPA dalam konteks pengalaman nyata. Siswa juga akan belajar melalui
fenomena atau kasus yang terjadi di masyarakat, yang merupakan implikasi dari ilmu pengetahuan dan
teknologi [2]. Hal penting yang harus kita ingat bahwa melalui pengajaran IPA, siswa harus memiliki
pengetahuan yang memadai untuk terlibat dalam masyarakat dan siap memikul tanggung jawab
mengenai masalah-masalah sosial yang terkait dengan IPA [14].
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa SMP mengalami miskonsepsi mengenai topik
pemanasan global [15], [16]. Selain itu, penelitian lainnya juga memberikan informasi bahwa pemahaman
siswa SMP pada topik pemanasan global masih rendah [17]. Disisi lain, penelitian oleh [18] menunjukkan
bahwa kepekaan siswa terhadap lingkungan masih kurang. Temuan-temuan tersebut membuktikan
bahwa pemahaman siswa mengenai pemanasan global masih rendah. Siswa sebagai bagian dari
masyarakat belum menguasai konsep sains dan memanfaatkan teknologi untuk mengenali isu-isu sosial
yang berkaitan erat dengan sains. Topik pemanasan global merupakan topik yang terkait erat dengan
kehidupan sehari-hari yang didalamnya membahas tentang permasalahan lingkungan sehingga harus
dipahami dengan baik oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Tondano, ditemukan beberapa masalah tentang
gambaran proses pembelajaran IPA di kelas VIII. Hal-hal yang kami temukan yaitu (1) metode yang
digunakan kurang bervariasi masih dominasi metode ceramah dan penugasan; (2) siswa merasa jenuh
mengikuti pelajaran; (3) partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih kurang; (4) hasil belajar siswa
pada materi pokok getaran, gelombang, dan bunyi masih rendah. Berbagai permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA perlu diperbaiki guna meningkatkan hasil belajar siswa. Usaha
tersebut diawali dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, salah satunya metode sains-
teknologi-masyarakat [19]-[23]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa kelas delapan SMP pada materi getaran, gelombang, dan bunyi melalui metode sains-teknologi-
masyarakat. Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi guru IPA di SMP untuk menghadirkan
pembelajaran yang bermakna dan dapat menngkatkan hasil belajar siswa di kelas.

2. Metode

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 3 Tondano pada mata pelajaran IPA kelas
VIII semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Rancangan penelitian tindakan kelas mengacu pada
model Kemmis & McTaggart [24] yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi yang dapat dilihat pada Gambar 1. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII yang berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan.
Sumber data primer di dapat dari hasil pengukuran variable penelitian yaitu hasil belajar siswa. Sumber
data sekunder didapat dari tingkat aktifitas siswa saat proses pembelajaran dan tingkat aktivitas guru
(peneliti) saat menyampaikan materi pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik tes menggunakan instrument tes tertulis untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa. Teknik non tes berupa lembar observasi keterlibatan
siswa yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa pembelajaran IPA yang
dibantu oleh guru.
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Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis secara kuantitatif
dilakukan dengan cara melakukan perhitungan untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa. Analisis
deskriptif kualitatif terdiri atas reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data
mengenai hasil belajar dilakukan dengan cara menghitung nilai hasil tes dengan persamaan 1.

Hasil belajar = sxeryang diperoleh 4y 1)
skor maksimal
Siswa yang memperoleh nilai < 75 dinyatakan belum tuntas, sedangkan siswa yang memperoleh
nilai 275 dinyatakan telah tuntas belajar sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di
sekolah. Untuk menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara keseluruhan dihitung
menggunakan persamaan 2.

P=Lx100% @)
n

keterangan: P = ketuntasan belajar secara klasikal, f = jumlah siswa yang belajar tuntas, n = jumlah siswa
keseluruhan

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal
diperoleh >75%. Hasil persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kategori hasil

belajar siswa seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Persentase Hasil Belajar Siswa

Rentang Persentase Kategori
85 -100 Sangat tinggi
75 -84 Tinggi
60 - 74 Sedang
40 - 59 Rendah
0-39 Sangat rendah

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pra Siklus

Peneliti melakukan pengukuran hasil belajar sebelum penelitian tindakan kelas dimulai sebagai
penilaian pra siklus. Dengan kata lain, penilaian hasil belajar siswa dilakukan sebelum diberi perlakuan
metode pembelajaran sains-teknologi-masayarakat di kelas. Peneliti memberikan pre-test untuk
mendapatkan data. Data hasil belajar siswa pada pra siklus dapat dilihat pada Gambar 2.

100
80
83
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63
40
20
0
Nilai Rata-rata % Tuntas % Tidak Tuntas

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus
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Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar pada pra siklus hanya 17% atau 5 siswa dari total siswa
yang tuntas, sedangkan 83% atau 24 siswa tidak tuntas. Nilai rata-rata pre-test juga menunjukkan
sebagian besar siswa belum memenuhi KKM. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar pada
pra siklus masih rendah sehingga perlu adanya tindakan-tindakan perbaikan.

3.2 Pembelajaran Siklus I

Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal tes evaluasi,
lembar observasi aktivitas siswa dan peneliti. RPP bertujuan sebagai panduan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, soal tes evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan hasil
tes akhir siklus. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.
Pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlansung oleh guru sebagai observer untuk menilai dan
mengamati aktivitas belajar siswa menggunakan lembar observasi. Data hasil belajar pada siklus I dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

0

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I hanya 69% atau 20 siswa dari total
siswa yang tuntas, sedangkan 31% atau 9 siswa tidak tuntas. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hasil
belajar pada siklus I belum memenubhi syarat ketuntasan belajar klasikal, yaitu apabila minimal 75% dari
total siswa mencapai nilai minimal 75. Hasil ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I
belum maksimal dan perlu untuk ditingkatkan. Selain itu, hasil observasi mengenai tingkat aktifitas siswa
saat proses pembelajaran dan tingkat aktivitas guru (peneliti) saat menyampaikan materi pembelajaran
pada siklus ini ditampilkan pada Tabel 2. Pada data yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada Siklus I mengalami peningkatan pada setiap pertemuan
dengan rata-rata persentasenya yaitu 72% dan 77%. Meskipun demikian, hasil ini belum memenuhi
mencapai persentase minimal keterlaksanaan yang diharapkan secara klasikal yaitu > 80%.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Pada Siklus I

Pertemuan Aktivitas Siswa (%) Aktivitas Guru (%)
I 65,00 70,00
I 68,75 79,16
111 81,67 82,14
Rata-rata 72 77
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3.3 Pembelajaran Siklus II

Proses pembelajaran pada siklus II dilakukan sebagai perbaikan dari tindakan pada siklus I. Refleksi
pada siklus I memberikan informasi bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi syarat ketuntasan. Hal
ini kemudian menjadi dasar dilaksanakannya siklus II. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), soal tes akhir, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas
peneliti.

Pada tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.
Pada pertemuan keempat, peneliti menyampaikan subtopik bunyi dan tujuan pembelajaran. Subtopik
yaitu konsep dan karakteristik bunyi, dengan tujuan pembelajaran menjelaskan apa konsep bunyi dan
bagaaimana karakteristik bunyi dalam kehidupan sehari hari. Pada pertemuan kempat siswa
melaksanakan lembar kerja siswa dan peneliti memonitoring kegiatan siswa. Siswa di minta untuk
mengumpulkan hasil kerja lembar kerja siswa kepada peniliti untuk dinilai. Pada akhir pembelajaran
Siklus 1II, peneliti melakukan refleksi dan evaluasi. Pada akhir pembelajaran siswa memberikan evaluasi
berupa tes akhir kepada siswa untuk mengukur kemampuan belajar siswa. Data hasil belajar pada siklus
IT dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II
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Pada saat evaluasi hasil belajar pada siklus II, terdapat dua siswa yang tidak hadir. Hasil belajar
pada siklus II telah mencapai 97% ketuntasan dari total siswa yang ada dengan nilai rata-rata 86. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar pada siklus II telah memenuhi syarat ketuntasan belajar
klasikal karena lebih dari 75% dari total siswa mencapai nilai minimal 75. Selain itu, hasil observasi
mengenai tingkat aktifitas siswa saat proses pembelajaran dan tingkat aktivitas guru (peneliti) saat
menyampaikan materi pembelajaran pada siklus II ditampilkan pada Tabel 3. Hasil observasi aktivitas
belajar siswa dan guru pada siklus II mengalami peningkatan dari pertemuan keempat sampai keenam
dengan rata-rata persentase masing-masing yaitu 91% dan 96%. Hasil ini menunjukkan bahwa persentase
minimal keterlaksanaan aktivitas siswa dan guru telah memenuhi kriteria yang diharapkan yaitu = 80%.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Pada Siklus II

Pertemuan Aktivitas Siswa (%) Aktivitas Guru (%)
v 85,00 95,45
\% 93,75 95,83
VI 93,75 96,42
Rata-rata 91 96
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Gambar 5. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Penelitian yang telah dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
implementasi metode sains-teknologi-masyarakat. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen
tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar siswa pada pra siklus
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa keseluruhan 63 dengan ketuntasan klasikal hanya 17%.
Selanjutnya, hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar seluruhan siswa
yaitu 81 termasuk tuntas. Siswa S08 merupakan siswa dengan skor tertinggi yaitu 98, sedangkan S21
merupakan siswa dengan skor terendah yaitu 63. Lebih lanjut, diketahui bahwa hanya 69% siswa
(termasuk kategori sedang) yang tuntas sehingga belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimal
yaitu 75% dari total siswa. Hasil pengamatan pada siklus ini menandakan bahwa masih diperlukan
tindakan perbaikan sebaik mungkin pada pembelajaran siklus selanjutnya.

Hasil pengamatan berupa penilaian selama perkuliahan pada siklus II menunjukkan adanya
peningkatan nilai hasil belajar siswa dari 81 dengan persentase ketuntasan 69% pada siklus I, menjadi 86
dengan persentase ketuntasan 93% pada siklus II. Dengan demikian, perolehan nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa sudah memenuhi memenuhi kriteria ketuntasan belajar
minimal 75% dari total siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I termasuk kategori sedang, sedangkan pada
siklus II terjadi peningkatan sehingga termasuk pada kategori sangat tinggi. Peningkatan hasil belajar
siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 5.

Implemetasi metode pembelajaran sains-teknologi-masyarakat dalam pembelajaran IPA pada
materi getaran, gelombang, dan bunyi untuk siswa kelas delapan SMP Negeri 3 Tondano menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa sejak pada pra siklus sampai ke siklus II. Analisis data menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 23% sejak dari pra siklus sampai siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, jelas bahwa metode pembelajaran sains-teknologi-
masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh [25] yang
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran sains-teknologi-masyarakat dapat meningkatkan
hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Mataram. Penelitian oleh [26] juga membuktikan bahwa penerapan
metode pembelajaran sains-teknologi-masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Belitang Madang Raya pada materi pembelajaran alat-alat optik tahun pembelajaran 2011/2012.

Implementasi metode pembelajaran sains-teknologi-masyarakat terbukti cocok digunakan dalam
pembelajaran IPA SMP pada materi getaran, gelombang, dan bunyi. Hal ini karena metode pembelajaran
STM akan selalu membuat siswa mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan yang ada di lingkungan.
Mempelajari ilmu pengetahuan alam dapat memudahkan manusia memahami fenomena alam yang
terjadi disekitarnya [27]. Maka dari itu dengan menggunakan penerapan model STM akan sangat
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah. Melalui metode STM siswa diharapkan termotivasi untuk
lebih banyak mencari tambahan informasi serta bukti-bukti ilmiah yang relevan dalam mengambil
keputusan terkait masalah ilmu sosial dan sains [28]. Menghadirkan isu-isu sosial berkaitan dengan sains
akan memberikan dasar yang kuat untuk siswa dalam menguasai keterampilan pengambilan keputusan
yang mereka butuhkan supaya menjadi melek ilmiah dan menjadi warga negara yang berkontribusi
dalam masyarakat [29].
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Dalam pembelajaran dengan metode STM, siswa diikutsertakan dalam pengaturan, perencanaan,
pelaksanaan, cara memperoleh informasi, dan evaluasi pembelajaran. Prinsip pembelajaran STM adalah
pembahasan masalah-masalah di masyarakat yang berkaitan dengan IPTEK, sehingga masalah di
masyarakat merupakan bahan materi dalam pembelajaran STS. Metode pembelajaran STM berdasarkan
teori konstruktivisme yang menekankan pada pengembangan konsep dalam struktur kognitif secara
mandiri oleh siswa [30]. Metode pembelajaran menekankan agar siswa dapat berpikir, menilai,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Landasan konstruktivis STM merupakan keunggulan
yang dapat membekali siswa untuk menghadapi tantangan persaingan di abad 21.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa implementasi metode
pembelajaran sains-teknologi-masyarakat berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Tondano pada materi getaran, gelombang, dan bunyi. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan
hasil belajar siswa mulai dari pra siklus dengan nilai rata-rata 63 dengan persentase ketuntasan 17%
(kategori sangat rendah), meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata 81 dengan persentase ketuntasan
69% (kategori sedang), kemudian meningkat lagi pada siklus II dengan nilai rata-rata 86 dengan
persentase ketuntasan 93% (kategori sangat tinggi). Aktivitas siswa dan guru juga meningkat pada setiap
siklus. Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah penelitian selanjutnya dapat berfokus pada
bagaimana hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran sains-teknologi-masyarakat
dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain. Penelitian selanjutnya juga dapat memfokuskan
pada peningkatan hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran sains-teknologi-masyarakat
pada materi pokok IPA lainnya.
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